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Abstrak 
Keamanan pangan merupakan aspek penting dalam kesehatan masyarakat karena berkaitan dengan 
pencegahan penyakit bawaan makanan. Industri pangan skala kecil seperti pabrik kerupuk memiliki risiko 
kontaminasi apabila higiene sanitasi tidak diterapkan dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk menge-
tahui hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan higiene sanitasi pada pekerja di Pabrik Kerupuk Y 
Cibereum Kota Tasikmalaya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain deskriptif analitik 
dan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 34 pekerja dengan teknik total sampling. 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner untuk mengukur pengetahuan dan sikap, serta lembar 
observasi untuk menilai higiene sanitasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
memiliki tingkat pengetahuan baik (82,35%), sikap baik (88,24%), dan higiene sanitasi baik (94,12%). Hasil 
uji Chi-Square menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan higiene sanitasi 
(p=0,000) dan antara sikap dengan higiene sanitasi (p=0,000). Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hub-
ungan antara pengetahuan dan sikap dengan higiene sanitasi pada pekerja. Peningkatan pengetahuan dan 
sikap melalui edukasi dan pelatihan diperlukan untuk meningkatkan praktik higiene sanitasi pada industri 
pangan. 
 
Kata kunci: higiene sanitasi, pengetahuan, sikap, keamanan pangan, pabrik kerupuk 
 

Abstract 
Food safety is an important aspect of public health as it is closely related to the prevention of foodborne dis-
eases. Small-scale food industries such as cracker factories have a risk of contamination if hygiene and sanita-
tion are not properly implemented. This study aims to determine the relationship between knowledge and at-
titudes with hygiene sanitation among workers at the Ex Setiajaya Cracker Factory, Cibereum, Tasikmalaya 
City. This study used a quantitative method with a descriptive analytic design and a cross-sectional approach. 
The sample consisted of 34 workers selected using total sampling technique. Data were collected using ques-
tionnaires to measure knowledge and attitudes, and an observation checklist to assess hygiene sanitation. The 
results showed that most respondents had good knowledge (82.35%), good attitudes (88.24%), and good hy-
giene sanitation practices (94.12%). The Chi-Square test results indicated a significant relationship between 
knowledge and hygiene sanitation (p=0.000) and between attitudes and hygiene sanitation (p=0.000). In con-
clusion, there is a relationship between knowledge and attitudes with hygiene sanitation among workers. Im-
proving knowledge and attitudes through education and training is necessary to enhance hygiene sanitation 
practices in food industries. 
 
Keywords: food safety, hygiene sanitation, knowledge, attitude, cracker industry 

PENDAHULUAN 
Keamanan pangan merupakan salah satu isu fundamental dalam kesehatan masyarakat 

yang berkaitan erat dengan pencegahan penyakit bawaan makanan (foodborne disease). Sektor 
industri pangan, termasuk industri rumah tangga seperti pabrik kerupuk, memiliki potensi risiko 
kontaminasi yang signifikan apabila tidak dikelola dengan prinsip higiene sanitasi yang baik. 
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Kerupuk sebagai salah satu makanan ringan tradisional yang sangat populer di Indonesia dan 
dikonsumsi oleh berbagai lapisan masyarakat memerlukan jaminan keamanan pangan dalam 
proses produksinya (Juwita, 2024). 

Penerapan higiene sanitasi pada industri kerupuk masih menjadi perhatian, mengingat 
masih banyak industri kecil dan menengah yang belum sepenuhnya menerapkan standar kebersi-
han yang memadai. Beberapa aspek yang perlu diperhatikan meliputi pengendalian kontaminasi 
air, kondisi peralatan, kebersihan permukaan, pencegahan kontaminasi silang, fasilitas pencuci 
tangan, sanitasi lingkungan, pelabelan, penyimpanan, serta pengawasan kesehatan pekerja (Ram-
adhani et al., 2026). Kondisi ini menunjukkan bahwa penerapan higiene sanitasi belum optimal 
dan berpotensi menimbulkan risiko pencemaran pangan. 

Data empiris menunjukkan kondisi yang masih memerlukan perhatian. Penelitian pada 
industri kerupuk di Palembang mengungkapkan bahwa tingkat pengetahuan responden tentang 
higiene sanitasi masih tergolong tidak baik (50%), dan sebesar 63,3% pekerja menunjukkan tin-
dakan yang tidak baik dalam praktik kebersihan pengolahan makanan (Rahmadina, 2022). 
Penelitian lain menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar pekerja memiliki pengetahuan 
(87%) dan sikap (100%) yang baik, masih terdapat kekurangan dalam praktik higiene sanitasi 
(Amalia Putri, 2025). Hal ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara pengetahuan, sikap, 
dan tindakan dalam penerapan higiene sanitasi. 

Permasalahan higiene sanitasi tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi juga menjadi tan-
tangan global. Penelitian di India menunjukkan bahwa meskipun sebagian penjamah makanan 
memiliki pengetahuan dan sikap yang baik, praktik kebersihan yang baik hanya dilakukan oleh 
sebagian kecil responden (Singh & Singh, 2024). Selain itu, penelitian di Yunani menemukan 
bahwa 52,1% operator bisnis pangan memiliki pengetahuan yang tidak memadai terkait kea-
manan pangan (Chaidoutis et al., 2026). Kondisi ini menunjukkan bahwa kesenjangan antara 
pengetahuan, sikap, dan praktik merupakan permasalahan yang masih terjadi secara luas. 

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, terdapat kesenjangan antara kondisi ideal pen-
erapan higiene sanitasi dengan praktik di lapangan. Meskipun pengetahuan dan sikap pekerja ter-
golong baik, praktik higiene sanitasi belum tentu dilakukan secara optimal. Oleh karena itu, diper-
lukan kajian lebih lanjut untuk memahami hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan hi-
giene sanitasi, khususnya pada industri pangan skala kecil seperti pabrik kerupuk. 

Secara teoritis, hubungan antara pengetahuan, sikap, dan tindakan dapat dijelaskan me-
lalui teori Knowledge-Attitude-Practice (KAP), yang menyatakan bahwa pengetahuan akan me-
mengaruhi sikap, dan sikap akan membentuk tindakan atau praktik. Pekerja yang memiliki penge-
tahuan dan sikap yang baik cenderung memiliki perilaku higiene sanitasi yang lebih baik dalam 
proses pengolahan pangan. 

Pemerintah Kabupaten Tasikmalaya telah melakukan berbagai upaya dalam meningkat-
kan keamanan pangan melalui pelatihan dan penyuluhan kepada pelaku usaha makanan. Namun 
demikian, efektivitas upaya tersebut masih perlu dikaji lebih lanjut, khususnya pada industri 
kerupuk sebagai salah satu sektor usaha yang berkembang di wilayah tersebut. Pabrik Kerupuk Y 
Cibereum Kota Tasikmalaya merupakan salah satu sentra produksi kerupuk yang belum pernah 
diteliti secara komprehensif terkait aspek higiene sanitasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan sikap 
dengan higiene sanitasi pada pekerja di Pabrik Kerupuk Y Cibereum Kota Tasikmalaya. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu kesehatan 
masyarakat, khususnya dalam bidang keamanan pangan dan higiene sanitasi, serta menjadi bahan 
pertimbangan bagi pihak terkait dalam meningkatkan praktik higiene sanitasi pada industri pan-
gan skala kecil dan menengah. 

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan an-
tara pengetahuan dengan higiene sanitasi dan terdapat hubungan antara sikap dengan higiene 
sanitasi pada pekerja di Pabrik Kerupuk Y Cibereum Kota Tasikmalaya. 
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METODE 
 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross sectional. Penelitian 

dilakukan di Pabrik Kerupuk Y dengan populasi seluruh pekerja yang berjumlah 34 orang. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan total sampling sehingga seluruh populasi dijadikan re-
sponden.  

Instrumen penelitian berupa kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan dan sikap 
responden, serta lembar observasi untuk menilai praktik higiene sanitasi. Kuesioner terdiri dari 
16 pertanyaan untuk pengetahuan dan 19 pertanyaan untuk sikap. Lembar observasi terdiri dari 
30 item penilaian yang mencakup aspek kebersihan diri, peralatan, pengolahan, dan sarana.  

Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis univariat digunakan untuk 
mendeskripsikan distribusi frekuensi dari masing-masing variabel, yaitu pengetahuan, sikap, dan 
higiene sanitasi. Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel inde-
penden (pengetahuan dan sikap) dengan variabel dependen (higiene sanitasi) menggunakan uji 
statistik Chi-Square dengan tingkat signifikansi 0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik responden di Pabrik Kerupuk Y menunjuk-

kan bahwa sebagian besar pekerja berjenis kelamin laki-laki dan memiliki tingkat pendidi-
kan menengah. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.  

 
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden di Pabrik Kerupuk Y  

Variabel  Kategori             n Persentase %  

Jenis Kelamin  Laki-laki  22  64,71  

  Perempuan  12  35,29  

Pendidikan  SD  13  38,24  

  SMP  14  41,18  

  SMA  7  20,59  

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki sebesar 64,71%. 
Dari segi pendidikan, sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir SMP sebesar 
41,18%. Kondisi ini menunjukkan bahwa pekerja didominasi oleh tenaga kerja dengan tingkat 
pendidikan menengah pertama.  

Selanjutnya, hasil analisis univariat menunjukkan distribusi tingkat pengetahuan, sikap, 
dan higiene sanitasi responden yang disajikan pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan, Sikap, dan Higiene Sanitasi 

Variabel Kategori  n Persentase% 

Pengetahuan  Baik  28 82,35  

  Sedang  3 8,82  

  Kurang  3 8,82  

Sikap  Baik  30 88,24  

  Sedang  3 8,82  

  Kurang  1  2,94  

Higiene Sanitasi  Baik  32  94,12  
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  Sedang  2  5,88  

  Kurang  0  0  

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan dalam kat-
egori baik sebesar 82,35%, sikap dalam kategori baik sebesar 88,24%, serta praktik higiene sani-
tasi dalam kategori baik sebesar 94,12%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas pekerja telah 
memiliki pemahaman dan perilaku yang baik terkait higiene sanitasi di lingkungan kerja.  

 
Hubungan antara pengetahuan dengan higiene sanitasi disajikan pada Tabel 3 berikut.  

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan dengan Higiene Sanitasi pada Pekerja di Pabrik Kerupuk  
Penge-
tahuan  

Higiene Sanitasi Total    
P-Value Baik (21-30) Sedang (11-20) Kurang (0-6) 

n (%) n (%) n (%) n (%) 0,000 

Baik  
(12-16)  

28 100,0% 0 0,0% 0 0,0% 2
8 

100,0% 

Sedang 
(7-11)  

3 100,0% 0 0,0% 0 0,0% 3 100,0% 

Kurang 
(0-6)  

1 33,3% 2 66,7% 0 0,0% 3 100,0% 

Total  32 94,1% 2 5,9% 0 0,0% 3
4 

100,0% 

Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan dengan higiene sanitasi pada pekerja, dengan nilai p-value sebesar 
0,000 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pekerja dengan tingkat pengetahuan yang lebih baik 
cenderung memiliki praktik higiene sanitasi yang lebih baik. Pengetahuan yang baik memung-
kinkan pekerja memahami pentingnya menjaga kebersihan diri, peralatan, serta lingkungan kerja 
guna mencegah kontaminasi pangan.  

 
Selanjutnya, hubungan antara sikap dengan higiene sanitasi disajikan pada Tabel 4 beri-

kut.  
Tabel 4. Hubungan Sikap dengan Higiene Sanitasi pada Pekerja di Pabrik Kerupuk Y  

Sikap Tindakan Total  
P-Value Baik (21-30) Sedang 

 (11-20) 
Kurang (0-6) 

n (%) n (%) n (%) n (%) 0,000  

Baik 
(14-19)  

30 100,0% 0 0,0% 0 0,0% 30 100,0% 

Sedang 
(7-13)  

2 66,7% 1 33,3% 0 0,0% 3 100,0% 

Kurang 
(0-6)  

0 33,3% 1 66,7% 0 0,0% 1 100,0% 

Total  32 94,1% 2 5,9% 0 0,0% 34 100,0% 

Berdasarkan Tabel 4, hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signif-
ikan antara sikap dengan higiene sanitasi, dengan nilai p-val-ue sebesar 0,000 (p < 0,05). Sikap 
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yang baik mencerminkan kesiapan dan kesadaran pekerja dalam menerapkan perilaku hidup ber-
sih dan sehat di lingkungan kerja. Pekerja dengan sikap positif cender-ung lebih patuh terhadap 
prosedur sanitasi dan lebih konsisten dalam menjaga kebersihan selama proses produksi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap 
memiliki peran penting dalam membentuk praktik higiene sanitasi pada pekerja. Hal ini sejalan 
dengan teori Knowledge-Attitude-Prac-tice (KAP) yang menyatakan bahwa pengetahuan memen-
garuhi sikap, dan sikap akan memengaruhi tindakan. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan 
melalui edukasi serta pembinaan sikap yang positif sangat diperlukan untuk meningkatkan kuali-
tas higiene sanitasi di industri pangan.  

KESIMPULAN 
Berdasar-kan hasil penelitian, sebagian besar pekerja di Pabrik Kerupuk Y memiliki ting-

kat pengetahuan, sikap, dan praktik higiene sanitasi dalam kategori baik, serta terdapat hubungan 
yang signifikan antara pengetahuan dan sikap dengan higiene sanitasi. Hal ini menunjukkan 
bahwa peningkatan pengetahuan dan pembentukan sikap positif berperan penting dalam men-
dukung penerapan higiene sanitasi yang baik di lingkungan kerja. Kelebihan penelitian ini terletak 
pada penggunaan total sampling yang mencakup seluruh pekerja sehingga mampu memberikan 
gambaran kondisi secara menyeluruh, namun penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah 
responden yang relatif kecil dan desain cross sectional yang tidak dapat menjelaskan hubungan 
sebab akibat. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan jumlah sampel 
yang lebih besar ser-ta desain penelitian yang berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih kom-
prehensif dan mendalam.  
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